BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakatway of life” yang menjamin kebahagiaan
hidup pemeluknya di dunia dan akhirat kelakyaratnya, segala aturan yang
ada di dalamnya harus dijalankan. Adapun dasar agatam, adalah Al-
Qur'an. Al-Quran yang telah diwahyukan kepada R&bra berguna untuk
diajarkan kepada manusia. la adalah rahmat, hidagah petunjuk bagi
manusia. Allah SWT, menurunkan Al-Quran sebagé&alkipetunjuk, tetapi
akan lebih tepat dinyatakan bahwa ia adalah petubggi kehidupan umat
manusia, petunjuk yang menuntun manusia ke aram jghng lurus, yaitu
dalam konteks perjuangan menyeluruh antara yarkgdaai yang buruk.

Al-Quran akan selalu menjadi obyek kajian yangakemengundang
perhatian dan pemikiran para pemerhatinya. Habukan disebabkan oleh
semata posisinya sebagai skriptur yang transedemginkan juga karena
muatan nilainya yang tak pernah kekal di makan radsn usang di makan
ruang, shalih likulli zaman wa makanKarena itu, tak heran jika selalu
dijadikan referensi utama untuk mengabsahkan Berilanenjustifikasi
tindakan perorangan maupun kolektif, melandasi dgab aspirasi,
memelihara berbagai harapan dan juga memperkulemtitials kolektivitas.

Posisi signifikan itulah yang membuat Al-Quranakdsaja sebagai
pusat wacana keislaman yang mendorong umat Islamk umelakukan
interprestasi dan pengembangan makna ayat-ayatgéyak sentrifugal), tapi
juga menjadikannya sebagai referensi utama daldophigerak sentripetal).
Karena itu, semenjak pewahyuannya hingga sekar@h@ur'an menjadi

! Muhammad Quraish Shihablembumikan Al-QuranBandung, Mizan, 1996, cet. XII,
him. 33

2 Thomas Ballentin E. IrvingAl-Qur'an Tentang Akhlag dan Segala Amal IbadataKit
Terj. Khursid Ahmad & Muhammad Munazir Ahasan, JtkaRaja Grafindo Persada, 1996, him.
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produser budaya yang telah banyak memberikan kosiri terhadap
peradaban umat Islam dalam kurun waktu 14 abad.lebi

Zaman telah banyak mengambil perubahan seiringatepgrubahan
peradaban serta tingkah laku manusia karena deraanys modernisasi,
berkembangnya ilmu pengetahuan dan semakin berkempa pola pikir
manusia jelas mempunyai dampak tersendiri bagidkgiain manusia, baik
dari sisi baik maupun sisi buruk. Jika kita memangdaisi baik modernisasi
jelas sangat dirasakan oleh setiap manusia, tejagibila kita melihat sisi
buruk yang mengakibatkan suatu modernisasi makak tisemua dapat
merasakannya misalnya saat ini mungkin banyak isek@nemukan
perbuatan-perbuatan manusia yang telah digariskdnsang pencipta yaitu
Allah SWT. Kejahatan, penipuan, korupsi, nepotisda yang lain-lain
semakin merajalela, ketentraman dan kedamaian sertekikis dan pada
akhirnya hilang sama sekali. Zaman mulai menunjokkanda-tanda
kehancuran, mengapa itu semua bisa terjadi? kaeiep manusia saat ini
sudah tidak bisa membedakan mana yang halal daa yeeng haram, semua
sama’

Sebelum melihat masalah Kolusi dan Nepotisme sebagatu
implikasi dari sikap hidup lebih besar pasak deaada tiang, nampaknya
menghinggapi masyarakat Indonesia baik secara Malsiodalam
pembangunan Nasional maupun yang lebih mikro laglam kegiatan
perusahaan dan kegiatan perorangan. Masyarakatds@obaru harus dapat
keluar dari sikap ini dengan membuang KKN dalam freamgun masyarakat
Indonesia secara lebih menyeluruh, lebih terbuiaihl demokratis dan lebih
mandiri.

Kalau basis untuk menentukan kesalahan ini adadéabhgian negara
atau masyarakat dari tindakan yang dilakukan pejdéa yang terkait, maka
yang paling penting dari ketiga unsur dalam KKNIlaldgerbuatan korupsi.
Ketiganya memang dapat bergandengan, sering yangremyebabkan yang

® Dr. Ahmad Shiddig,Benang Tipis Antara Halal dan HaranTerj. Imam Ghazali,
Surabaya, Putra Pelajar, 2002, Cet. I, him. 277



lain atau memperburuk yang lain. Akan tetapi kajamg menjadi dasar
kesalahan adalah terjadinya kerugian negara, madat perhatian harus pada
tindakan atau perbuatan korupsi tersebut, untuk emtekan siapa yang
melakukannya dan apa sanksi yang harus dibebarddaadbp kesalahan
tersebut.

Kalau kita memusatkan perhatian pada pemberantasapsi, maka
masalahnya akan lebih jelas dan operasionalisasiiaygmt menjadi lebih
nyata. Apakan hal ini bergandengan dengan Kolusi Napotisme, bisa
diteliti lebih lanjut. Bahkan kalau korupsi ini fa@di dalam rangka suatu
Kolusi dan Nepotisme, maka pembuktian siapa yaridae dalam korupsi
akan menyangkut jaringan Kolusi dan Nepotismenyapayidikannya dapat
langsung menjaring mereka itu semua tetapi yangjaderfokus jelas,
tindakan korupsi, tindakan melanggar hukum yangugikan Negara menurut
suatu definisi yang pasti.

Seperti halnya Pengertian Kolusi dari bahasa Adatbed:
degade Aol ul) Bl

"Kerjasama secara diam-diam untuk maksud tidakpug”
Sedangkan pengertian lain tentang istilah “nepaisdari Bahasa
Arab adalah:

ablot dagley WS e Lo ¥ 2 bl Lad (3 BIlally 4,080 ks

"Tindakan mementingkan atau menguntungkan sanakasaud
atau teman-teman sendiri, terutama dalam pemerariah
walaupun dia tidak pandar”

Pada dasarnya adanya hubungan keluarga antarafsgb dengan
yang lain atau antara pejabat dan pengusaha, tskdara otomatis
menunjukkan adanya Kolusi atau Nepotisme yang ikgim hilangkan itu.
Nepotisme dan Kolusi ini tidak hanya harus terbakia, akan tetapi untuk
dikategorikan dalam tindakan yang tidak di kehentiak tersebut harus juga

“ Drs. Sulchan YasinKkamus Besar Bahasa IndonesBurabaya: “Amanah, 1997, him.

340.



di ukur dengan kriteria adanya pelanggaran ketentiakum, misalnya
perbuatan tersebut telah merugikan negara atau ansksy, sebagaimana
dalam kasus korupsi.

Jika kita ingin memusatkan perhatian pada penaagguhasalah
Kolusi, Nepotisme dengan mengusulkan perlunya &sgel konsep atau
kriteria dari masing-masing tindakan dalam Kolusilepotisme dan
memusatkan penanganannya pada masalah yang lesihdan lebih pokok,
yaitu korupsi. Dengan cara ini diharapkan prograemgmganan masalah
Kolusi, Nepotisme akan lebih terarah dan memberikasil yang setahap
demi setahap dapat dipergunakan untuk dijadikans basgi penanganan
seterusnya sampai tuntas.

Dalam kebanyakan pemberi suatu surat referensigaebsuatu
jaminan mengenai kualifikasi seseorang untuk meiaginspatu posisi adalah
di terima secara umum.yang di harapkan adalah telgkdi penyalahgunaan
surat referensi tersebut, jangan sampai suraspalajangan sampai referensi
ini tidak sesuai dengan kenyataannya, ini yangktiolaleh di salahgunakan.
Istilah kata’belece’adalah untuk penyalahgunaan kebiasaan adanyansifere
ini. Yang jelas agar ada kepastian ketentuannyashiatas mana yang boleh
mana yang tidak, untuk menentukan apakah terjaditusyelanggaran
terhadap ketentuan oleh seseorang dan apakah gartkatlap pelanggaran
tersebut? dalam hal adanya tindakan korupsi kedenya telah jelas,
sedangkan bagaimana dengan Kolusi dan Nepotisme?

Mengingat kenyataan tersebut, yang harus dilakakiatah menyusun
ketentuan untuk melarang adanya Kolusi dan NepetisAkan tetapi ini
hanya menyangkut ketentuan untuk masa depan yamg lda perhatikan.
Sedangkan kita melihat bahwa praktek Kolusi dandeme dalam era Orde
Baru ini memang sangat mencolok. Karena itu emassyarakat meluap
untuk bisa membubarkan praktek-praktek ini dan ndak para pelakunya.
Ini adalah perasaan semua orang kecuali yang m&tagkan.

Untuk melacak kedudukan hukum kolusi dalam khazahakum

Islam bisa ditelusuri melalui konsegaragah (pencurian)risywah (suap),



khiyanat (pengkhianatan), daral-gasysy (penipuan). Bahasa moral dan
kemanusiaan yang sarat dengan etika dan perilakunhutu secara jelas
terkandung dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah, melagdunya para ahli
hukum Islam menggali dan mengembangkan berbagari tsampai
pelembagaannya dalam pranata masyarakat I3lam.

Kalau kita lacak dalam posisi yang netral, sebegrmarNepotisme
(mengambil kesempatan terhadap suatu keadaan,i pats jabatan
berdasarkan hubungan kekerabatannya) tidak sel@ompemyai konotasi
makna yang negatif. Tapi justru dalam keadaan-keatirtentu Islam sangat
menganjurkan untuk melakukan suatu tindakan yangpneritaskan kepada
orang-orang yang ada hubungannya dengan kekeralkataarga dan sahabat
dekat) dengan kita.

Melihat fenomena diatas penulis sangat tertarikukumbeneliti ayat-
ayat kolusi, nepotisme dalam pandangan al-Qur'aamgYberkaitan dengan
pemahaman ayat-ayat kolusi, nepotisme kemudianlipeimkuskan kepada
pemahaman ayat-ayat al-Qur’an tentang praktek kdis nepotisme secara
kontekstual untuk mengambil pesan moral yang adalalamnya. Atas
pertimbangan dan alasan di atas mengilhami peoatisk menyusun skripsi
ini dengan judul PANDANGAN AL-QUR’AN TERHADAP PRAKTEK
KOLUSI DAN NEPOTISME.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ipetarukakan di
atas, maka pokok masalah yang penulis bahas dalgmsisni adalah:
1. Bagaimana pandangan Al-Qur'an terhadap praktelskdan nepotisme?
2. Bagaimana dampak praktek kolusi dan nepotisme baiidupan

masyarakat?

® Prof. Dr. Hj. Aisyah Girindra, dklBahaya Makanan Haram Bagi Kesehatan Jasmani
dan Kesucian Rohaniakarta, Al-Mawardi Prima, 2003, Cet, I, him. 11231
® lbid, him. 120-121



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka yangadnéunjuan
penyusunan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan Al-Qur'an terhadap ekakbolusi dan
nepotisme.

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak praktek kolusinggotisme bagi
kehidupan masyarakat.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil p&éaalini antara lain
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan kepada
peminat studi tafsir tentang pandangan Al-Qur'aha@ap praktek kolusi
dan nepotisme.

2. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikskml dan tafsir
Al-Qur'an di Fakultas Ushuluddin.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan sebagai salah lsgiutuhan ilmiah
yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batzaahaman tentang
informasi yang digunakan melalui khazanah pusttatama yang berkaitan
dengan tema yang dibahas.

Pertama, Ahmad Shiddiq Terj. Imam Al-GhazaBenang Tipis antara
Halal dan Haram,Pustaka Pelajar, Surabaya, 2002. Buku yang bensang
perbuatan-perbuatan manusia yang telah digariskein Allah dan tanda-
tanda kehancuran yang disebabkan oleh manusiaubjega apakah setiap
manusia saat ini sudah tidak bias membedakan mamng@ lyalal dan mana
yang semaunya sama.

Kedua,Aisyah GerindaBahaya Makanan bagi Kesehatan Jasmani dan
Kesucian RohaniAl-Mawardi Prima, Jakarta, 2003. Buku yang bemsitang
kedudukan hukum Kolusi dan Nepotisme dalam khazatsddm dan
menganjurkan untuk melakukan suatu tindakan yangpneritaskan kepada

orang-orang yang ada hubungannya dengan kekerabatan



Ketiga, Dr. Baharuddin,Paradigma Psikologi IslamPustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1998. Di sini dia berupaya untuk mengio@nteori psikologi
Islam berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayatdQtentang manusia
dibangun berdasarkan metode tafsir, tematik tegha&ldah Al-Quran dalam
menjelaskan manusia. Konsep-konsep manusia it@njsghya dianalisis
dengan metode analisis pemaknaan untuk menemukamemielemen
manusia berupa : Struktur Psikis Manusia, Strulfativasi dan Struktur
Fungsi Psikis.

Selain buku-buku diatas, banyak lagi buku-buku akiab baik
literature Arab maupun Indonesia, yang membahawarig praktek Kolusi
dan Nepotisme secara lebih detail dan lebih kongmrsih

Tapi sejauh ini, penulis melihat bahwa kajian tegtaraktek Kolusi
dan Nepotisme dilihat dari pandangan Al-Qur'an tmepbernah dilakukan oleh
para akademisi melalui karya berbentuk buku. Pdddhk dilihat dari
keutuhan substansi ajaran Islam, masalah tersedupakan mata rantai dari
komponen pengetahuan dan wawasan keagamaan, kantidpk dipahami
dengan jelas oleh umat Islam akan berdampak pdk@huan pemahaman
atas masalah yang lain. Seperti, kemungkinan iegjadoemahaman secara
verbal daam memahami tauhid, tanpa dilandasi pahgah bagaimana proses

eksistensi ketauhidan Allah yang terjadi sebeluta di lahirkan.

E. Metode Penelitian
Penelitian mengenai pandangan Al-Qur'an terhadagtek Kolusi dan
Nepotisme, ini merupakan penelitian kualitatif, @dran ini bukanlah
penelitian lapangan. Sebaliknya penelitian ini rpakan penelitian literatur
murni atau penelitian kepustakaaibfary Research’
1. Sumber Data
Sebagaimana kita ketahui bahwa penelitian ini dadaamasuk

kepustakaan liprary research yang berisi buku-buku sebagai bahan

" Prof. Dr. Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikarta,
Rineka Cipta, 1998, him. 8



bacaan dan bahasan dikaitkan dengan penggunaamtga dkegiatan
penulisan dan penyusunan skripsi ini digunakan surdata primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Adapun bahan bacaan yang penulis jadikan sebagdiesudata
primer adalah Tafsir Al-Azhar. Salah satunya adaafat Ali Imran
ayat 161.
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ERQOD P

“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urudzarta

rampasan perang. barangsiapa yang berkhianat dalausan

rampasan perang itu, Maka pada hari kiamat ia akdatang

membawa apa yang dikhianatkannya itu, Kemudian-tiggp

diri akan diberi pembalasan tentang apa yang iajdan
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak

dianiaya”.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah merupakan buku peguygeny
dapat melengkapi sumber data primer dan dapat nrembdalam studi
analisis. Data-data yang terkait dengan studi ikurdpulkan melalui
studi pustaka, atau telaah pustaka, mengingat smniditentang
pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an dengan telaah ddisianzenafsiran
terhadap kitab-kitab tafsir, maka secara metodolagmnafsiran ini
dalam kategori penelitian exploratif, artinya mearah ayat-ayat Al-
Qur'an yang terkait dengan masalah praktek kolasi depotisme

dengan menggali penafsiran berbagai mufasir dalarhaai karya
tafsir?

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I\VJakarta: Panjimas, 1982, him. 179-182.
° Dr. BaharuddinParadigma Psikologi IslamyYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004, him.



2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan ktekni
pengumpulan data kepustakaan atau studi pustaka pgangumpulan dari
berbagai buku, kitab dan karya ilmiah yang relewdengan tema
pembahasan diatas, yaitu Kolusi dan Nepotisme.

Dalam hal ini penulis menggunakan metode tematilkangy
dimaksud dengan metode tematik ialah membahasaggatAl-Qur'an
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetagkamua ayat yang
berkaitan, di himpun. Kemudian di kaji secara méndadan tuntas dari
berbagai aspek yang terkait dengannya, sepertbasbauzul, kosa kata,
dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinciufaast serta di dukung
oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat ditpaggungjawabkan secara
ilmiah, baik argumen yang berasal dari Al-Qur'anadits, maupun
pemikiran rasional®

Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkady harus di
tempuh oleh munfasir. Antara lain sebagaimana diapkan oleh Al-
Farmawi berikut ini:

a. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judséliat sesuai
dengan kronologi urutan turunnya. Hal ini diperlakauntuk
mengetahui kemungkinan adanya ayat yang mansukluzm,
sebagainya.

b. Menelusuri latar belakang turumspab nuzyl ayat-ayat yang telah
dihimpun(kalau ada.

c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yhpgkai dalam
ayat tersebut, terutama kosa kata yang menjadikpp&onasalahan di

dalam ayat itu. Kemudian mengkajinya dari semuaelaspang

19 Dr. Nasruddin BaidamMetodologi Penafsiran Al-QuranYogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998, Cet, I, him. 151
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berkaitan dengannya, seperti bahasa, budaya, lsejaranasabat,
pemakaian kata gantiljamir), dan sebagainya.

d. Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahamababar aliran
dan pendapat para mufasir, baik yang klasik maupamg
kontemporer.

e. Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama dengarggunakan
penalaran yang objektif melalui kaidah-kaidah tajging mu'tabar,
serta didukung oleh fakt&dlau adg, dan argumen-argumen dari Al-
Qur'an, Hadits atau fakta-fakta sejarah yang ddpamukan. Artinya,
mufasir selalu berusaha menghindarkan diri dariikieam-pemikiran
yang subjektif. Hal itu di mungkinkan bila ia meratkan Al-Qur'an
membicarakan suatu kasus tanpa di intervensi oledkpihak lain
diluar Al-Qur'an, termasuk penafsir sendifi.

Akan tetapi di dalam penerapan cara kerja metodsr ta
tematik (maudhu’) tersebut tidak selalu harus memenuhi keseluruhan
tahapan-tahapan yang telah di tetapkan. Bisagaili atau tahapan
tidak bisa di lakukan secara sempurna. Hal tersebatupakan
keterbatasan yang ada pada diri penulis.

3. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul maka penulis mengemyia
menggunakan metode-metode berikut:

a. Analisis Isi(Content Analisys)

Analisis ini adalah sebuah analisis yang berdasafilata dan
data-data yang menjadi isi atau materi satu buitakikitab)*?

b. Metode Analisis Kritis

Metode analisis kritis adalah merupakan metoderigiskyang
di sertai dengan analisis yang bersifat kritis. lokenelitian analisis
kritis mendiskripsikan, membahas dan mengkritik agam yang

selanjutnya di konfirmasikan dengan gagasan priyaag lain dalam

' |bid, him. 152-153
2 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif,Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996,
him. 94
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upaya melakukan studi yang berupa perbandinganungam dan

pengembangan modé.

Adapun langkah-langkah dalam metode analisis ketislah

sebagai berikut:

Langkah pertama, mendiskripsikan gagasan primesebet,

yang menjadi objek penelitian.

Langkah kedua, membahas gagasan primer tersebgtpzda

hakikatnya memberikan penafsiran penelitian terpagigasan yang

telah dideskripsikan.

Langkah ketiga, langkah melakukan kritik terhadagmagan

primer yang telah di tafsirkan tersebut. Tujuartilkkrdalam metode

analisis kritis adalah mengumpulkan kelebihan dakukangan dari

suatu gagasan primer.

Langkah keempat, melakukan studi analitik yakndisterhadap

serangkaian gagasan primer dalam bentuk perbamgirigdungan,

pengembangan model rasional, dan penelitian hsstori

Langkah kelima, menyimpulkan hasil penelitidn.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Agar diperoleh hasil pembahasan yang sistematisitldm maka skripsi

disusun dengan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang N&saPokok
Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Kepustakaagtoble
Penelitian, serta Sistematika Penelitian.

Membicarakan Gambaran Umum dan Pandangaamisl
tentang Kolusi dan Nepotisme, sebagai landasani teor
penelitian ini mencakup: A. Pengertian Kolusi dan
Nepotisme, B. Memberantas Kolusi dan Nepotisme, C.

Upaya Pemberantasan Kolusi dan Nepotisme, C.1.

3 Op. Cit,him. 153
4 Ibid. him. 45-46
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Lembaga Negara, C.2. Organisasi Masa dan D. Paadang
Islam tentang Kolusi dan Nepotisme

BAB Ill. Membicarakan Pandangan Al-Qur'an terhadBpaktek
Kolusi dan Nepotisme dan Penafsirannya yang meipcaku
ayat-ayat praktek tentang Kolusi dan Nepotisme.

BAB IV  Analisis yang membahas bagaimana pandanga@uikan
terhadap praktek Kolusi, Nepotisme dan bagaimana
dampak praktek Kolusi, Nepotisme bagi kehidupan
Masyarakat.

BAB V. Merupakan akhir dari pembahasan dalam skripi yang

berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup.



